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Abstrak 
 

Penggunaan agen-agen kemoterapi sebagai terapi pada kanker memiliki banyak efek samping. Efek 
samping kemoterapi timbul karena obat kemoterapi tidak hanya menghancurkan sel kanker melainkan 
menyerang sel-sel yang sehat. Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 
2019, kejadian penyakit kanker pada perempuan tertinggi adalah kanker payudara. Toksisitas kemoterapi 
yang dapat timbul salah satunya pada mata. Efek samping pada mata yang ditimbulkan oleh agen 
kemoterapi meskipun relatif jarang dapat bergejala ringan sampai berat, hingga dapat menyebabkan 
hilangnya penglihatan. Laporan kasus ini bertujuan untuk menampilkan kasus jarang yaitu efek samping 
penggunaan kemoterapi kanker payudara yang menimbulkan terjadinya retinal detachment eksudatif. 
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Abstract 
 

The use of chemotherapeutic agents as a treatment for cancer has side effects. Chemotherapeutic agents 
can induce adverse effects because they destroy both cancerous and healthy cells. Based on data from 
the Indonesian Ministry of Health in 2019, the highest cancer incidence in a woman was breast cancer. 
Chemotherapy ocular toxicity is one of the side effects that might occur. Although ocular adverse effects 
from chemotherapy treatments are uncommon, they can range from mild to severe, resulting in vision 
loss. The purpose of this case report was to discuss exudative retinal detachment, a rare side effect of 
chemotherapy in breast cancer. 
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PENDAHULUAN 

Kemoterapi adalah salah satu cara untuk 

mengobati kanker dengan menggunakan obat-

obatan antikanker yang disebut sitostatika. 

Kemoterapi termasuk terapi sistemik yang 

digunakan untuk menghambat pertumbuhan dan 

membunuh sel-sel kanker. Kemoterapi dapat 

menjadi pengobatan utama atau tambahan dari 

terapi radiasi atau pembedahan.1 Efek samping 

kemoterapi timbul karena obat kemoterapi tidak 

hanya membunuh sel kanker tetapi juga menyerang 

sel-sel yang sehat terutama sel yang membelah 

dengan cepat.2 

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia tahun 2019, angka kejadian 

kanker di Indonesia menempati urutan kedelapan di 

Asia Tenggara. Angka kejadian kanker tertinggi pada 

perempuan adalah kanker payudara yaitu sebesar 

42,1 per 100.000 penduduk dengan rata-rata 17 

kematian per 100.000 penduduk.3 

Meningkatnya penggunaan agen kemoterapi 

menjadikan kelangsungan hidup pasien kanker lebih 

lama. Namun telah dilaporkan juga bahwa memiliki 

toksisitas okular yang mencakup spektrum 

gangguan yang luas.4 Hubungan antara gangguan 

retina dan agen kemoterapi telah diidentifikasi. 

Dilaporkan bahwa agen tamoxifen dan cisplatin 

merupakan agen kemoterapi yang paling sering 

digunakan dan berhubungan dengan terjadinya 

komplikasi pada uveoretinal.5 Sedangkan efek 

samping okular dari Epirubicin pernah dilaporkan 

namun jarang.6  

Melihat adanya kasus gangguan penglihatan 

yang jarang karena terjadinya perubahan retina 

pada pasien kanker payudara dengan kemoterapi 

Epirubicin maka penulis tertarik untuk 

mendiskusikan efek samping kemoterapi terhadap 

terjadinya exudative retinal detachment (ERD). 

KASUS 

Pasien wanita 40 tahun, suku Bugis, datang ke 

Klinik Spesialis Mata SMEC Samarinda tanggal 15 

Januari 2021 dengan keluhan kedua penglihatan 

mata kabur dialami secara perlahan sejak 6 bulan 

sebelumnya. Pasien mengeluhkan penglihatan mata 

kiri semakin kabur dan gelap sedangkan pada mata 

kanan hanya dapat melihat cahaya. Keluhan awal 

pasien melihat jaring-jaring hitam serta kilatan 

cahaya. Pasien menderita kanker payudara kanan 

sejak tahun 2015 dan telah dilakukan kemoterapi 

sejak 2017 hingga 2021 dan mastektomi radikal 

pada tahun 2021. 

Pasien mengaku penglihatan cukup baik 

sebelum dilakukan terapi kemoterapi. Setelah 

menjalani kemoterapi, pasien merasakan kabur 

penglihatan secara perlahan, hingga saat ini pada 

mata kanan sudah tidak bisa melihat. Berdasarkan 

dari data rekam medis pasien, pengobatan 

kemoterapi yang telah diberikan yaitu Epirubicin 

dan Halaven (eribulin mesylate). 

Pada pemeriksaan oftalmologi didapatkan 

tajam penglihatan pada mata kanan 1/300 dan mata 

kiri adalah 2/60. Tekanan intraocular kedua mata 12 

mmHg menggunakan non-contact tonometer. 

Kedua pupil bulat isokor dengan reflek cahaya 

positif. Kornea, bilik mata depan, iris, dan lensa 

kedua mata normal. Gerakan kedua bola mata 

normal. Hasil pemeriksaan foto fundus 15 Januari 

2021 didapatkan gambaran ERD parsial pada mata 

kanan (Gambar 1), 20 Mei 2021 didapatkan 

gambaran foto fundus mata kanan : refleks fundus 

negatif, corpus vitreus keruh, papil tidak dapat 

dievaluasi; foto fundus mata kiri : refleks fundus 

negatif, retinal detachment positif (Gambar 2). Pada 

follow up tanggal 18 Maret 2021 ultrasonografi B-

scan menunjukkan gambaran ERD pada kedua mata 

(Gambar 3). Pada pemeriksaan CT-scan kepala 
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kontras (Gambar 4) dan MRI kepala tidak 

didapatkan gambaran metastasis (Gambar 5). 

 

 
 

Gambar 1. : Foto fundus mata kanan menunjukkan 
ERD partial (15 Januari 2021) 

 

  
 

Gambar 2. : Foto fundus mata kanan dan kiri pada 
follow up bulan ke-5 (20 Mei 2021) 

 

 
 

Gambar 3. : Gambaran B-scan pada mata kanan 
dan kiri menunjukkan adanya garis hiperekoik yang 

terlepas terlihat pada badan vitreus 

 
 

 
 

Gambar 4. : Pada CT-scan kepala dengan kontras 
tampak hiperdensity vitreus humor pada bulbus 

okuli kanan dan kiri disertai fluid level pada bulbus 
okuli kiri 

 

 

 
 

Gambar 5. : Pada MRI kepala menunjukkan 
gambaran retinal detachment pada kedua mata 

dan tidak didapatkan gambaran metastasis tumor 

 

PEMBAHASAN 

Pada kasus pasien ini, berdasarkan dari hasil 

pemeriksaan sampai saat ini tidak didapatkan 

metastasis ke okular yang mengakibatkan gangguan 

dari penglihatan. 

The Common Terminology Criteria Adverse 

Events of National Cancer Institute (NCI-CTCAE) 

melaporkan efek samping kemoterapi dapat 

OS OD 

OS OD 
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menyebabkan beberapa kelainan pada mata salah 

satunya adalah exudative retinal detachment.7 

Exudative Retinal Detachment (ERD) terjadi 

karena adanya akumulasi cairan di antara lapisan  

retina neurosensori dan retinal pigment epithelium 

(RPE) yang diakibatkan oleh lemahnya dinding 

pembuluh darah retina atau kerusakan pada RPE.8  

Beberapa agen kemoterapi telah dilaporkan 

bersifat toksik pada okular yang menyebabkan 

oklusi arteri dan vena retina, neovaskularisasi pada 

koroid, cotton wool spots, dan akumulasi cairan di 

bawah lapisan RPE, serta kerusakan terjadi pada 

subretinal (serous retinal detachment).9 

Epirubicin adalah antibiotik antrasiklin pilihan 

untuk kanker payudara yang merupakan turunan 

Doxorubicin, memiliki efektifitas farmakodinamik 

yang setara dengan Doxorubicin.10 Efek samping 

okular dari Doxorubicin pernah dilaporkan namun 

jarang. Reaksi negatif yang jarang menunjukkan 

toksisitas okular telah diamati pada pasien 

menjalani kemoterapi yang mengandung 

Doxorubicin.6 Doxorubicin dan Epirubicin telah 

dilaporkan berhubungan erat dengan konjungtivitis, 

dengan tingkat insidensi sekitar 39% jika 

dikombinasikan dengan golongan siklofosfamid.9 

Halaven (eribulin mesylate) adalah golongan 

inhibitor mitotik, yang digunakan untuk 

menghambat mitosis atau pembelahan sel. Halaven 

sebagai agen tunggal untuk pasien kanker payudara 

yang mengalami metastasis dan telah diterapi 

sebelumnya.11 Toksisitas okular dari eribulin 

mesylate ini meskipun jarang namun pernah 

dilaporkan dengan gejala ringan seperti penglihatan 

kabur, gatal dan terasa kering.12 

Sampai saat ini, insiden ERD dikarenakan 

toksisitas dari agen kemoterapi golongan antibiotik 

antrasiklin dan inhibitor mitotik belum pernah 

dilaporkan.  

Beberapa agen kemoterapi yang telah 

dilaporkan berhubungan dengan terjadinya ERD 

yaitu trastuzumab dan inhibitor of fibroblast growth 

factor receptor (FGFR). Terjadinya ERD diawali 

dengan edema makula cystoid yang terlihat adanya 

cairan di beberapa area seperti kista pada makula 

dan menyebabkan retina menjadi swelling atau 

edema. Keluhan yang dirasakan seperti penglihatan 

kabur tanpa disertai rasa nyeri atau 

metamorpopsia. Resolusi dari ERD dapat terjadi 

dengan penghentian pengobatan.9 

 

KESIMPULAN 

Efek samping agen kemoterapi golongan 

antibiotik antrasiklin (Epirubicin) dan inhibitor 

mitotik (Halaven) terhadap terjadinya Exudative 

Retinal Detachment sampai saat ini belum pernah 

dilaporkan. 

Meskipun begitu pemberian kemoterapi 

Epirubicin dan Halaven tetap harus 

dipertimbangkan dalam mengobati penyakit 

neoplastik pasien, jika terapi tersebut tetap ingin 

dilanjutkan. Evaluasi terapi segera dari dokter mata 

direkomendasikan untuk semua pasien yang 

menjalani kemoterapi dengan perubahan visual 

untuk mencegah gangguan mata yang lebih berat. 
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